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Abstract

Sambas is one of district lying in West Kalimantan with their agricultural commodities is orange
siam. Agricultural products orange siam obtained by Kabupaten Sambas in the year 2016-2018
experienced a significant increase at 24.983.600 kg .This research intended to capitalize on the
orange peel siam as a pesticide natural and analyze the type of ingredient in the pesticides. A
kind of an orange constituting a variety which has been adopted known and cultivated. West
Kalimantan especially Sambas becoming an area of with a monthly granite production of orange
siam more or less 9 %. This study was conducted in the Laboratory Agrobisinis Polytechnic
State Sambas. The sample purposively technique. The approach that was undertaken is pure
experimental. Sample testing was conducted qualitatively and ethanol and given the 10 %, 20 %,
30 %, 40 % and 50 % and em4 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml and 50 ml research shows that the
tannin and the positive sulphur at all treatment given in orange peel he has pesticide natural, the
flavonoid positive is in having the treatment, 10 % 20 %, 30 %, 40 % and 50 % and control, not
containing positive flavonoid and saponin there are no positive in all the treatment. Alkaloid
treatment to found only in control and 50 %.Conclusion in the research are the positive a
pesticide natural using orange peel so as to be used natural to pesticides.
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PENDAHULUAN
Sambas merupakan salah satu

kabupaten yang berada di Kalimantan
Barat dengan komoditi pertaniannya
adalah jeruk siam. Hasil pertanian jeruk
siam yang didapat oleh kabupaten sambas
pada tahun 2016-2018 mengalami
peningkatan signifikan yaitu sebesar
24.983.600 kg (Kementan, 2019; BPS,
2019). Jeruk siam merupakan buah
penghasil vitamin C dengan kandungan
20-60 mg/ 100 ml (Marti et al, 2009). Jenis
jeruk ini merupakan varietas yang sudah
banyak dikenal dan dibudidayakan.
Kalimantan barat khususnya sambas

menjadi wilayah dengan tingkat produksi
jeruk siamnya kurang lebih 9%.

Kementan (2015) menjelaskan
produksi jeruk siam di Indonesia dari 2010-
2014 di dominasi oleh Sumatera Utara,
Jawa Timur, Kalimantan Barat, Bali dan
Kalimantan Selatan. Kontribusi produksi
terbesar untuk jeruk siam di Indonesia
berasal dari Provinsi Sumatera Utara yaitu
sebesar 29, 82%, diikuti oleh Jawa Timur
(23, 89%), Kalimantan Barat (9, 04%), Bali
(6,64%) dan Kalimantan Selatan (6,56%).
Sisanya sebesar 24, 05% merupakan
kontribusi produksi dari provinsi lainnya.
Hal ini didukung pula oleh (FAO, 1998;
Milind, 2012; Balitbang, 2016)
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menjelaskan tanaman jeruk siam adalah
komoditas buah unggulan nasional karena
memiliki nilai ekonomi tinggi, adaptasinya
sangat luas, populer dan digemari hampir
seluruh lapisan masyarakat, dan nilai
impornya cenderung meningkat.Jeruk siam
merupakan salah satu jenis jeruk yang
banyak dikembangkan di Indonesia karena
produksinya tinggi dan potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan. Sekitar 70-80%
jeruk yang dikembangkan di Indonesia
adalah jeruk siam dan sisanya berkisar 20 –
30% adalah jeruk keprok (Qomariah, 2013).
Namun pemanfaatan jeruk siam cenderung
lebih mengandalkan pada sari dan buahnya
saja, tetapi untuk pemanfaatan kulit dan
bagian lain cenderung dijadikan limbah.
Devy et al (2010), menunjukan bahwa
tanaman jeruk mengandung metabolit
sekunder, flavonoid, karotenoid dan
limonoid yang banyak terdapat dalam daun,
kulit buah, biji dan bulir (pulp).

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Pracaya (2010) yang menjelaskan
bahwa kulit jeruk mengandung vitamin C
yang lebih banyak dibandingkan  didalam
buahnya. Peranan Pestisida dalam upaya
penyelamatan produksi pertanian dari
gangguan hama dan penyakit tanaman
masih sangat besar, terutama apabila telah
melebihi ambang batas pengendalian atau
ambang batas ekonomi. Namun demikian,
mengingat pestisida juga mempunyai resiko
terhadap keselamatan manusia dan
lingkungan maka Pemerintah berkewajiban
dalam mengatur pengadaan, peredaran dan
penggunaan Pestisida agar dapat
dimanfaatkan secara bijaksana (Entianopa
dan Santoso, 2016).

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : Kulit jeruk siam,
etanol 70 %, aquadest, NaOH 40 %,
Plumbum asetat, FeCl3 1 %, Mg, HCl pekat,

KI, HgCl2, Kloroform. Sedangkan untuk
alat yang digunakan dalam rendam kulit
jeruk siam adalah: alamunium foil, kertas
saring whatman, corong, gelas-gelas kimia,
termometer, pH meter, termometer dan
kondensor. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit jeruk siam. Kulit
Jeruk Siam adalah salah satu sampah
organik yang jarang termanfaatkan secara
maksimal dan mengingat bahwa Sambas
merupakan salah satu komiditi utamanya
adalah Jeruk Siam. Hasil pertanian yang
dihasilkan menjadi permasalahan pada saat
musimnya. Proses dalam pengolahan limbah
organik kulit Jeruk Siam adalah dengan
mengupas dan dilakukan perbusan yang
selanjutnya di berikan 6 perlakuan.
Perlakuan yang diberikan dengan diberikan
penambahan etanol dan em4 pada setiap
rebusan kulit jeruk siam. Adapun perlakuan
yang diberikan adalah kontrol, 10 % etanol
dan 10 ml em4, 20 % etanol dan 20 em4, 30
% etanol dan 30 % em4, 40 % etanol dan 40
ml em4, 50 % etanol dan EM4.

Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di

Labatorium Agrobisinis Politeknik Negeri
Sambas. teknik pengambilan sampel secara
purposive. Pemilihan jeruk siam dipilih
berdasarkan banyaknya hasil pertanian yang
dihasilkan di Kota Sambas. Jeruk siam
diperoleh langsung dari pasar setempat.
Waktu penelitian berlangsung pada bulan
Februari 2020 – Agustus 2020.

Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan data primer dilakukan

dengan mendatangi penjual jeruk siam yang
berada di lokasi pasar setempat. Berat
sampel yang akan diambil adalah sebanyak
10 kg. Setelah dilakukan penimbangan
selanjutnya jeruk siam tersebut dibersihkan
dengan mencuci memakai air mengalir dan
mensortasi kembali jeruk siam. Jeruk siam
yang telah disortasi kemudian dikupas dan
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kulitnya dipisahkan dari buah, serabut, sari
dan biji buah jeruk siam. Kulit yang didapat
kemudian ditimbang kembali untuk
mengetahui berat yang didapat dari hasil
penimbangan sebelumnya, sehingga
medapatkan berat primer yang
sesungguhnya.

Prosedur dalam penelitian ini terbagi
menjadi beberapa tahapan:
1) Perendaman Jeruk Siam
Jeruk siam yang telah dipisahkan dan bersisa
kulit jeruk siamnya, kemudian dilakukan
perendaman selama satu malam dengan
menggunakan penambahan larutan etanol.
Larutan etanol yang digunakan sebanyak
70% yang selanjutnya dilakukan
pengadukan dengan satu arah, hal ini
dilakukan dikarenakan agar tidak terjadi
kerusakan kandungan yang terdapat di
dalam jeruk siam tersbut.  Jeruk siam yang
sudah dilarutkan dengan menggunakan
etanol, kemudian ditutup rapat dengan
menggunakan almunium foil. Bahan baku
yang digunakan dalam perendaman adalah
sebanyak 100 gram kulit jeruk siam yang
terbagi menjadi tiga bagian. Penutupan
wadah ini bertujuan agar pelarut yang
digunakan tidak menguap.
2) Uji Alkaloid
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui keberadaan adanya alkaloid.
Cara untuk melihat adanya alkaloid adalah
dengan melakukakn penambahan kloroform
dan beberapa tetes pereaksi kedalam 1 ml
ekstrak. Pereaksi mayer terbuat dari satu g
KI yang dilarutkan dalam 20 ml aquades.

Kemudian ke dalam larutan KI tersebut
ditambahkan 0,271 g HgCl2 sampai
larutApabila adanya endapan putih pada
ekstrak tersebut maka manunjukan adanya
alkaloid.
3) Uji Flavonoid
Pemeriksaan senyawa flavonoid dilakukan
dengan cara menambahkan 1 g serbuk Mg
dan 10 ml HCl pekat ke dalam ekstrak
kental. Perubahan warna larutan menjadi
kuning menandakan adanya senyawa
flavonoid.
4) Uji Saponin
Sebanyak 1 ml ekstrak sampel dipanaskan
selama 5 menit. Kemudian dikocok selama 5
menit. Busa yang terbentuk setinggi kurang
lebih 1 cm dan tetap stabil setelah didiamkan
selama 15 menit menunjukkan adanya
saponin.
5) Uji tanin
Pemeriksaan senyawa tanin dilakukan
dengan cara menambahkan 5 tetes FeCl3 1%
(b/v) ke dalam ekstrak kental sebanyak 1 ml.
Perubahan warna larutan menjadi biru tua
atau hitam kehijauan yang terbentuk
menunjukkan adanya tanin.
6) Uji Sulfur
Pemeriksaan senyawa sulfur dilakukan
dengan cara menambahkan 1 mL NaOH 40
% dan larutan plumbum asetat ke dalam 1
ml larutan ekstrak kental lalu diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji kandungan fitokimia kulit

jeruk siam diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Kulit Jeruk Siam Kandungan Pestisida Alami

Perlakuan
UJI

Alkoloid Flavonoid Saponin Tanin Sulfur
Kontrol + - - + +
10 % - + - + +
20 % - + - + +
30 % - + - + +
40 % - + - + +
50% + + - + +
Ket : - = negatif

+ = positif
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Uji Alkaloid
Alkaloid merupakan golongan kimia

yang hampir terdapat pada berbagai jenis
tumbuhan dan buahan. Alkaloid terbagi
menjadi yang menguntungkan dan yang
tidak menguntungkan. Alkaloid yang
menguntung yaitu dapat membantu
pertumbuhan tumbuhan sedangkan untuk
alkaloid yang tidak menguntungkan adalah
yang dapat merusak pada tumbuhan
tersebut. Pada Tabel 1 diketahui bahwa
alkaloid terdapat pada kontrol dan perlakuan
50% dimana hasil pengujian yang dilakukan
menunjukan reaksi positif. Sedangkan untuk
perlakuan 10 %, 20 %, 30 % dan 40 % tidak
ditemukan adanya kandungan alkaloid. Hal
ini dikarenakan pengujian yang dilakukan
adalah kualitatif sehingga perlu adanya
pengamatan yang terus menerus dengan
memberikan pengulangan dalam setiap kali
pengujian. Alkaloid  pada tanaman berfungsi
sebagai racun yang dapat melindunginya
dari serangga dan herbivora, faktor pengatur
pertumbuhan, dan senyawa simpanan yang
mampu menyuplai nitrogen dan unsur-unsur
lain yang diperlukan tanaman (Robinson,
1995; Wink, 2008).

Uji Flovonoid
Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat

kandungan flavonoid pada kulit jeruk siam
yang telah dijadikan pestisida alami.
Perlakuan yang memiliki kandungan
flavonoid adalah 10 %, 20 %, 30 %, 40 %
dan 50 %, sedangkan untuk perlakuan
kontrol tidak ditemukan. Hal ini sejalan
dengan Sen et al, 2013 yang menjelaskan
bahwa flavonoid, fenol dan tanin merupakan
kelompok senyawa fenolik terbesa dan juga
memiliki kemampuan antioksidan. Lapisan
yang dimiliki oleh jeruk siam adalah
kandungan tanin. Pada idetifkasi tanin
menggunakan pereaksi besi klorida, hasil
yang didapatkan adalah terbentuknya warna
hijau kehitaman pada pembuatan pestisida

alami. Terbentuknya warna hijau kehitaman
tersebut disebabkan karena adanya
penambahan FeCl3. Reaksi ini terjadi karena
adanya ion Fe3+ membentuk senyawa
kommpleks (Suryanita et al, 2019). Uji
Flovonoid memiliki fungsi untuk tumbuhan
adalah pengaturan tumbuh, pengaturan
fotosintesis, kerja antimikroba dan antivirus,
dan kerja terhadap serangga (Robinson,
1995), selain itu pula flavonoid
meningkatkan resistensi tanaman terhadap
radiasi UV. Cara kerja flavonoid sebagai
antifeedant dan sebagai pestisida adalah
dengan menghambat reseptor perasa pada
daerah mulut larva yang akan
mengakibatkan gagal mendapatkan stimulus
rasa sehingga larva tidak mampu mengenali
makanan yang ada di sekitarnya. Aktivitas
makan yang pada larva menyebab energi
untuk perkembangan larva menjadi
berkurang sehingga pertumbuhan juga
terhambat (Tjoktopranoto et al, 2010).

Uji Saponin
Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis

yang dilakukan pada kulit jeruk siam tidak
terdapat kandungan saponin. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mulyani et al (2013), yang menunjukan
bahwa tidak terdapatnya kandungan saponin
pada kulit jeruk Sambal. Hasil pengujian
yang dilakukannya adala dnegan ekstrak
metanol dan etil asetat pada kulit jeruk
sambasl.  Kandungan saponin pada pestisida
memiliki peran yang baik yaitu dapat
mengganggunya pertumbuhan larva yang
akan merusak pertumbuhan suatu tanaman.
Saponin adalah senyawa terpenoid yang
berfungsi sebagai pengikat sterol bebas dan
kasus pada serangga adalah dapat
menurunkan dan mengganggu proses
perkembangan dan pertumbuhan dari
serangga (Maheswari et al., 2018).
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Uji Tanin
Tanin merupakan senyawa molekul

yang dihasilkan oleh tanaman dan berperan
sebagai penolak nutrisi dan penghambat
enzim sehingga mengakibatkan rendahnya
hidrolisis pati dan menurunkan respon
terhadap gula darah hewat. Zat aktif tanin ini
menjadi senyawa yang daapt digunakan
sebagai insektisida nabati (Wulanda et al,
2017). Berdasarkan pengujian dengan bahan
baku utama adalah kulit jeruk bahwa adanya
kandungan tanin pada semua perlakuan dan
hal ini mengidikasikan bahwa kulit jeruk
sebagai pestisida alami dapat menjadi
sebuah alternatif dalam mematikan hama
yang terdapat dalam tumbuhan.  Mardiana
(2009) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa senyawa fenolik merupakan
polimerasi polifenol sederhana. Senyawa ini
ditemukan hampir didalam dua grup, yakni
tanin yang dapat dipecah dan pengembunan
dalam bentuk padat. Selain itu, penggunaan
senyawa tanin dapat menyebabkan
terjadinya penyerapan air pada tubuh
organisme sehingga dapat mematikan
organisme, karena tubuh organisme
kekurangan air.

Uji Sulfur
Tabel 1 menunjukan terdapat

kandungan sulfur dalam kulit jeruk siam
sebagai pestisida alami.  Sulfur merupakan
senyawa kimia yang aman untuk digunakan
oleh manusia maupun hewan, sehingga
apabila dijadikan jadi sebuah pestisida tidak
akan mengganggu lingkungan.  Balittas
(2011), menjelaskan bahwa penggunaan
sulfur sebagai alternatif pestisida dapat
mengedalikan hama tungau pada tanaman
jarak pagar. Muhammad et al, 2003;
Punomo et al, 2004; Wihardjaka dan
Poniman, 2015) menjelaskan bahwa manfaat
yang didapat dari penggunaan sulfur adalah
sebagai aktivator, kofaktor dan regulator
enzim, selain itu pula kandungan sulfur
dapat membantu dalam pembentukan zat

hara didalam tanah dan klorofil sert
meningkatkat tumbuhan tersebut terhadap
jamur. Sulfur merupakan salah satu senyawa
yang termasuk dalam senyawa sekunder
yang dapat membantu pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Adanya kandungan positif alkaloid pada

perlakuan kontrol dan perlakuan 50%
2. Adanya kandungan posifi flavonoid pada

perlakuan 10 %, 20 %, 30 %, 40 % dan
50% sedangkan untuk kontrol tidak
terdapat kandungan flavonoid, hal ini
terjadi karena untuk kontrol tidak
diberikannya tambahan etanol dan em4.

3. Adanya kandungan positif tanin dan
sulfur pada semua perlakuan hal ini
dikarenakan bahwa dalam kulit jeruk
siam sebagai pestisida alami sudah
memiliki kandungan dari bahan bakunya
langsung.
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